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SUMMARY 
 

MUHAMMAD RIZKY PRATAMA. Growth and Yield Response of Kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) in Soil From Nontidal Lowland to Various 

Combinations of Doses of Rice Husk Compost and NPK Fertilizer (Supervised by 

NUNI GOFAR). 

 

Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) is one of the leaf vegetables of the 

Brassicaceae family which has the physical characteristics of thick leaves, green, 

and has a fairly large stem. One of the efforts that can be made to increase kailan 

production is through fertilization. Efforts can be made to increase kailan 

production by applying correct fertilization and expanding harvest land. The 

purpose of this study is to study the effect of rice husk compost and NPK fertilizer 

and their interaction in increasing growth and yield in the soil from swamp lebak, 

as well as obtaining the best combination of doses of rice husk compost and NPK 

fertilizer that can increase growth and yield in the soil from swamp lebak. This 

research was conducted in Politeknik street, Kelurahan Bukit Lama, Palembang, 

South Sumatra with coordinates 3°00'15.4 "S 104°43'44.5 "E and Plant Physiology 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from November 2023 to 

January 2024. This study used a Randomized Group Factorial Design (RGFD) 

consisting of 2 factors. Factor I is the dose of rice husk compost (K) which consists 

of 3 levels, namely K0 = 0 tons ha-1 (0 g tanaman-1), K1 = 10 tons ha-1 (19 g 

tanaman-1), K2 = 20 tons ha-1 (38 g tanaman-1). Factor II is the recommended NPK 

fertilizer (N) which consists of 5 levels, namely N0= 0% NPK recommendations (0 

g tanaman-1), N1 = 25% NPK recommendations (1,35 g tanaman-1), N2 = 50% NPK 

recommendations (2,7 g tanaman-1),  N3 = 75% NPK recommendations (4,05 g 

tanaman-1), N4 = 100% NPK recommendations (5,4 g tanaman-1). There were 15 

treatment combinations, each of which was repeated 4 times and each experimental 

unit had 1 plant, so that the total number of plants there were 60 polybags.  The 

variables observed in this study were soil pH, plant height, leaf count, leaf area, leaf 

greenness level, header fresh weight, root fresh weight, root length, header dry 

weight, root dry weight, and root header ratio. The results showed that the 

combination of rice husk compost and NPK recommendation (KxN) had an 

influence on all variables other than the fresh weight of roots and dry weight of 

kailan plant headers. Combined treatment dose of 20 tons ha-1 of rice husk compost 

+ 100% NPK showed better growth and results than other treatments. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD RIZKY PRATAMA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) pada Tanah Asal Rawa Lebak terhadap 

Berbagai Kombinasi Dosis Kompos Sekam Padi dan Pupuk NPK (Dibimbing oleh 

NUNI GOFAR). 

 

Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) merupakan salah satu sayuran daun 

dari keluarga Brassicaceae yang memiliki ciri fisik daun tebal, berwarna hijau, dan 

memiliki batang yang cukup besar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi kailan yaitu melalui pemupukan. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi kailan dengan cara penerapan pemupukan 

yang benar dan memperluas lahan panen. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mempelajari pengaruh kompos sekam padi dan pupuk NPK serta interaksinya 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan di tanah asal rawa lebak, serta 

mendapatkan kombinasi dosis kompos sekam padi dan pupuk NPK terbaik yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan di tanah asal rawa lebak. 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Politeknik, Kelurahan Bukit Lama, Palembang, 

Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E dan 

Laboratorium Fisiologi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada 

bulan November 2023 sampai Januari 2024. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor I 

adalah dosis Kompos sekam padi (K) yang terdiri dari 3 taraf yaitu K0 = 0 ton ha-1 

(0 g tanaman-1), K1= 10 ton ha-1 (19 g tanaman-1), K2 = 20 ton ha-1 (38 g tanaman-

1). Faktor II adalah dosis NPK rekomendasi (N) yang terdiri dari 5 taraf yaitu N0 = 

0% NPK rekomendasi (0 g tanaman-1), N1 = 25% NPK rekomendasi (1,35 g 

tanaman-1), N2 = 50% NPK rekomendasi (2,7 g tanaman-1),  N3 = 75% NPK 

rekomendasi (4,05 g tanaman-1), N4= 100% NPK rekomendasi (5,4 g tanaman-1). 

Terdapat 15 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 4 kali dan 

setiap unit percobaan terdapat 1 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman 

terdapat 60 polybag.  Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah pH tanah, 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, tingkat kehijauan daun, berat segar tajuk, 

berat segar akar, panjang akar, berat kering tajuk, berat kering akar, dan nisbah tajuk 

akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kompos sekam padi dan NPK 

rekomendasi (KxN) memberikan pengaruh terhadap semua peubah selain berat 

segar akar dan berat kering tajuk tanaman kailan. Perlakuan kombonasi dosis 20 

ton ha-1 kompos sekam padi + 100% NPK menunjukan pertumbuhan dan hasil yang 

lebih baik dari pada perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci: kailan, kompos, NPK, rawa lebak, sekam padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kailan (Brassica oleraceae) merupakan salah satu sayuran daun dari famili 

Brassicaceae yang memiliki ciri fisik daun tebal, berwarna hijau, dan memiliki 

batang yang cukup besar. Jenis kailan yang populer yaitu kailan hijau dengan daun 

yang berwarna gelap, tetapi ada juga variasi lain dengan daun yang berwarna lebih 

terang atau bahkan ungu (Oktaviani dan Sholihah, 2018). Tanaman kailan sangat 

populer di kalangan masyarakat sekarang, tidak hanya karena rasanya yang nikmat, 

tetapi juga karena sayuran ini kaya akan nutrisi yang bermanfaat untuk kesehatan 

(Berliana et al., 2022). Sebagai produk hortikultura yang diminati oleh masyarakat, 

tanaman ini memiliki potensi dan nilai jual yang tinggi, menjadikannya peluang 

bisnis yang menjanjikan dalam bidang budidaya pertanian (Pramitasari et al., 

2016).  Produksi kailan yang tergolong keluarga kubis-kubisan pada tahun 2020 

sebesar 1.434.670 ton, mengalami kenaikan sebesar 1.503.798 ton pada 2021 dan 

mengalami penurunan sebesar 1.399.472 ton pada tahun 2023 (BPS, 2024). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kailan dengan 

cara penerapan pemupukan yang benar dan memperluas lahan panen (Abror dan 

Harjo, 2018). Pada tahun 2020 luas lahan panen kubis sebesar 63.909 ha, pada tahun 

2021 luas lahan panen mengalami kenaikan sebesar 68.896 ha dan mengalami 

penurunan sebesar 61.860 ton pada tahun 2022 (BPS, 2024). Dari data tersebut 

diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kailan 

dengan memanfaatkan lahan suboptimal yang tersebar luas di indonesia, namun 

tetap dapat mencapai hasil yang tinggi. Lahan suboptimal di Indonesia mencakup 

area yang cukup luas, yakni 149,5 juta hektar dan masih memiliki potensi yang 

signifikan untuk ditingkatkan produktivitasnya. Lahan suboptimal dapat diartikan 

sebagai lahan yang secara alamiah mempunyai produktifitas rendah, salah satu 

lahan suboptimal yaitu rawa lebak yang di kelompokkan kedalam lahan basah 

(Lakitan, 2014). 

Rawa lebak merupakan rawa yang terletak jauh dari garis pantai dan 

mengalami genangan air secara berkala atau berkesinambungan akibat luapan air 
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sungai atau curah hujan. Rawa lebak termasuk lahan suboptimal yang secara alami 

memiliki produktivitas yang rendah karena belum terolah sepenuhnya (Mulyani dan 

Sarwani, 2014). Agroekosistem rawa lebak memiliki dua kondisi ekstrim, yaitu 

terendam air selama 1 - 6 bulan pada musim hujan atau sepanjang tahun dan 

mengalami kekeringan pada musim kemarau (Rois et al., 2017). Rawa lebak dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian ketika air surut akibat kekeringan, namun 

perlu mewaspadai potensi tanaman keracunan aluminium. Dengan semakin luasnya 

lahan rawa lebak yang dimanfaatkan untuk usaha pertanian, peluang untuk 

meningkatkan produksi dan ketahanan pangan menjadi semakin terbuka (Rumanti 

et al., 2020).  

Kendala yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman adalah rendahnya 

kandungan bahan organik tanah, yang menyebabkan kurangnya dukungan bagi 

pertumbuhan tanaman (Yalang et al., 2016). Upaya untuk meningkatkan 

produktivitas dan hasil tanaman kailan adalah pemberian pupuk dalam peningkatan 

kesuburan tanah serta melakukan peningkatan kesediaan nutrisi pada tanah hingga 

pertumbuhannya menjadi produktif (Syifa et al., 2020). Pupuk kompos (organik) 

berbeda dengan pupuk buatan (anorganik), pupuk kompos selain menyediakan 

unsur hara, juga dapat meningkatkan produktivitas tanah dan mendukung 

kehidupan tanaman budidaya baik pertumbuhan maupun produksi tanaman, 

sedangkan pupuk buatan pabrik atau kimia (sintetis) hanya menyediakan nutrisi 

dalam jumlah yang sangat tinggi bagi tanaman (Dahlianah, 2015). 

Pupuk organik sudah banyak diteliti mampu meningkatkan produktivitas 

tanah lebak. Pemberian pupuk organik pada tanah selain sebagai sumber unsur hara 

makro, mikro dan asam organik juga berperan sebagai  pembenah tanah yang dapat 

meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah dalam jangka panjang 

(Siwanto et al., 2015). Penggunaan bahan organik seperti kompos sekam padi 

memiliki manfaat positif dalam memperbaiki kualitas lingkungan pertumbuhan 

tanaman serta berperan dalam peningkatan hasil tanaman. Kompos sekam padi 

mengandung berbagai unsur hara penting, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta 

zat mikro yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan kompos 

sekam padi dalam pertanian membantu meningkatkan kesuburan tanah, 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, dan meningkatkan daya tahan tanah 
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terhadap degradasi (Herman dan Resigia, 2018). Namun untuk pertumbuhan 

tanaman yang optimal masih perlu dikombinasikan dengan pupuk anorganik. 

Pupuk anorganik merupakan jenis pupuk yang terbuat dari bahan anorganik, 

yang pada umumnya mengandung unsur hara atau mineral tertentu. Pupuk NPK 

adalah jenis pupuk kompleks yang paling umum digunakan dalam pertanian. Pupuk 

ini mengandung tiga unsur hara utama, yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium, yang 

sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Setiawati et al., 

2021). Penggunaan pupuk NPK yang tepat dan seimbang memberikan dukungan 

nutrisi yang lengkap bagi tanaman, memastikan pertumbuhan optimal, serta 

meningkatkan hasil panen dan kualitas produk pertanian. Kombinasi unsur hara 

makro dan mikro dalam pupuk NPK membantu petani dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian secara efisien dan berkelanjutan (Kurniawati et al., 2015). 

Pemberian pupuk anorganik sebesar 25% dari dosis rekomendasi juga berhasil 

meningkatkan serapan hara N, P, dan K (Oesman et al., 2020). 

Sekam padi merupakan limbah pertanian yang dihasilkan dari proses 

penggilingan padi. Salah satu pemanfaatan limbah sekam padi yaitu diolah menjadi 

kompos yang ramah lingkungan (Listiana et al., 2021). Sebuah pabrik mampu 

menghasilkan 280 kg sekam padi tiap penggilingan 1 ton padi, yang menunjukkan 

ketersediaannya besar dan kemudahan dalam mendapatkan bahan baku (Maulana 

et al., 2015). Kompos sekam padi dapat menyuburkan tanah asam yang tinggi 

aluminium dan menghasilkan racun yang berbahaya bagi tanaman. Oleh karena itu 

penambahan sekam padi dapat meningkatkan unsur P, K, dan C pada tanah (Yahya, 

2017). Kompos sekam padi juga mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman dan mikroba yang bermanfaat bagi tanaman dan ekosistem tanah, sehingga 

pengaplikasiannya pada tanah dapat memperbaiki kesuburan tanah dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen melalui aktivitas mikroba yang 

terkandung di dalamnya (Berek, 2017). Berdasarkan potensi limbah sekam padi 

tersebut, perlu diujikan kemampuan kompos sekam padi dalam mengefisienkan 

pupuk NPK di tanah asal rawa lebak dengan budidaya tanaman kailan (Brassica 

oleraceae var. Alboglabra). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari kegiatan penelitin ini adalah: 

1. Apakah perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK serta interaksinya 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak? 

2. Apakah terdapat kombinasi perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK 

terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan di tanah 

asal rawa lebak?  

3. Apakah usaha produksi tanaman kailan di tanah rawa lebak dengan 

pemberian perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK memberikan 

keuntungan dan layak untuk dikembangkan? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari pengaruh kompos sekam padi dan pupuk NPK serta 

interaksinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan (Brassica 

oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak. 

2. Mendapatkan kombinasi perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK 

terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan di tanah 

asal rawa lebak. 

3. Mengetahui keuntungan dan kelayakan usaha produksi tanaman kailan  di 

tanah rawa lebak dengan pemberian perlakuan kompos sekam padi dan 

pupuk NPK. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK serta interaksinya 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak. 

2. Diduga diperoleh kombinasi perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK 

terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil kailan di tanah 

asal rawa lebak. 
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3. Diduga usaha produksi tanaman kailan  di tanah rawa lebak dengan 

pemberian perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK memberikan 

keuntungan dan layak untuk dikembangkan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 

wawasan mengenai pengaruh perlakuan kompos sekam padi dan pupuk NPK dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kailan (Brassica oleraceae 

var. alboglabra) pada rawa lebak. 
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